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INTISARI 

PERANAN PENYIDIK PEGAWAI NEGERI SIPIL KANTOR WILAYAH 

DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI JAWA BARAT DALAM 

PENYIDIKAN TINDAK PIDANA CUKAI MINUMAN MENGANDUNG 

ETIL ALKOHOL 

Oleh: Annisa Nindia1, Niken Subekti Budi Utami2 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penyidikan yang 

dilakukan oleh penyidik pegawai negeri sipil Kantor Wilayah Direktorat  Jenderal 

Bea dan Cukai dalam tindak pidana cukai minuman mengandung etil alkohol dan 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh penyidik pegawai negeri sipil Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam penyidikan tindak pidana cukai 

minuman mengandung etil alkohol. 

Penelitian ini adalah penelitian normatif-empiris dengan sifat deskriptif. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari wawancara dengan 

narasumber dan responden serta data sekunder yang diperoleh dari studi pustaka. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

penyidikan dalam tindak pidana cukai minuman mengandung etil alkohol oleh 

penyidik pegawai negeri sipil Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

Jawa Barat terdapat 7 (tujuh) tahap penyidikan, yaitu: Penerimaan Laporan 

Kejadian, Surat Perintah Tugas Penyidikan (SPTP), Surat Pemberitahuan 

Dimulainya Penyidikan (SPDP), Penyidikan oleh PPNS DJBC yang sesungguhnya, 

Administrasi Penyidikan, Tahap Pertama (Tahap I), dan Tahap Kedua (Tahap II). 

Kemudian hambatan yang dihadapi oleh penyidik pegawai negeri sipil Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam Tindak Pidana Cukai terdapat 5 

(lima) hambatan, yaitu: pengumupulan alat bukti, koordinasi dengan instansi lain 

yang berkaitan dengan kasus tindak pidana cukai minuman mengandung etil 

alkohol, penguatan unsur pasal yang dipakai, biaya penyidikan, dan sumber daya 

manusia. 

Kata Kunci: penyidik pegawai negeri sipil, penyidikan, tindak pidana cukai,    

minuman mengandung etil alkohol 
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ABSTRACT 

ROLE OF CIVIL SERVANT INVESTIGATORS AT THE WEST JAVA 

REGIONAL OFFICE OF DIRECTORATE GENERAL OF CUSTOMS 

EXCISE IN INVESTIGATING CRIMINAL ACT OF EXCISE ON 

BEVERAGE CONTAINING ETHYL ALCOHOL 

By: Annisa Nindia3, Niken Subekti Budi Utami4 

 

 

This study aims to learn about the conduct of investigations carried out by 

civil servant investigators of the Regional Office of the Directorate General of 

Customs and Excise in criminal act of excise on beverages containing ethyl alcohol 

and obstacles faced by civil servants investigators of the Regional Office of the 

Directorate General of Customs and Excise in criminal act of excise on beverages 

containing ethyl alcohol. 

This research is a normative-empirical research with descriptive nature. The 

type of data used is primary data, obtained from interviews with informants and 

respondents as well as secondary data obtained through library research. The data 

obtained is then analyzed qualitatively. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the investigations 

into the excise crime of beverages containing ethyl alcohol by investigators of civil 

servants in the West Java Regional Office of the Directorate General of Customs 

and Excise consist of 7 (seven) stages of investigation, namely: Acceptance of Event 

Reports, Investigation Task Orders (SPTP), Notice of Commencement of 

Investigation (SPDP), Investigation by the actual DJBC PPNS, Investigation 

Administration, First Stage (Phase I), and Second Stage (Phase II). Further, there 

are 5 (five) obstacles faced by civil servant investigators of the Regional Office of 

the Directorate General of Customs and Excise in Excise Crimes, namely: in 

collecting evidence, coordinating with other agencies relating to excise cases of 

drinks containing ethyl alcohol, strengthening elements of the provisions used, 

investigation costs, and human resources. 
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beverages containing ethyl alcohol. 
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